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Abstract. Stressis areality of daily life that can be caused by life changes that can not be
avoided and it happens to all people in which it requires adjustments. Sress can increase
the secretion of ACTH (adrenocorticotropine) and consequently the secretion of cortisol
also increases to 20-fold. The aims of this study is determine the effectiveness of giving
mangosteen skin juice to different levels of cortisol hormone in stress conditions, so it can
be used to enhance the mangosteen value and also as alternative therapies for stress. This
research used True experimental method with Pre-Posttest Only Control Group Design. It
used 20 male and female mice in stress condition, and they were divided into two groups,
Control group (K) which was not given juice and Treatment group (P) which was treated by
skin mangosteen juice as much as 1cc/day for 4 weeks. The data obtained wer e tested using
independent t-test witha = 0.05 . Theresult shows There are many differencesin thereduction
of cortisol levelsin the group treated with the mean of 48.80 meanwhile the control group
is only averagely down around 19.00. The Giving mangosteen skin juice is effective in
influencing cortisol levels with p value= 0.04andt = 2, 164.

Keywords: Levels of Cortisol Hormone, Stress, Skin Mangosteen Juice

Abstrak. Stres merupakan realitas kehidupan sehari-hari yang bisa disebabkan oleh
perubahan-perubahan hidup yang tidak dapat dihindarkan dan dialami oleh semua orang
dimana memerlukan penyesuaian. Stres dapat meningkatkan sekresi ACTH
(adrenocorticotropine) dan akibatnya sekresi kortisol juga akan meningkat sampai 20
kali lipat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian juskulit manggis
terhadap kadar hormon kortisol pada stres sehingga dapat digunakan sebagai peningkatan
komoditas manggis dan alternatif terapi untuk stres. Penelitian ini menggunakan metode
True Eksperiment Design dengan penelitian Pre-Posttest Only Control Group Design,
dengan menggunakan mencit putih (Mus muscullus) sebagai sampel sebanyak 20 ekor
yang dikondisikan stress dibagi menjadi 2 kel ompok, Kelompok control (K) tanpa pemberian
jus kulit manggis dan kelompok perlakuan (P) diberikan terapi jus kulit manggis sebanyak
lcc/hari setiap sampel kelompok perlakuan selama 4 minggu. Data yang didapatkan diuji
menggunakan uji t-test independen dengan a = 0,05. Penelitian menunjukkan ada perbedaan
yang jauh dari penurunan kadar kortisol pada kelompok perlakuan dengan nilai mean
48,80 sedangkan kelompok kontrol hanya rata-rata turun sekitar 19,00. Pemberian jus
kulit manggis efektif dalam mempengaruhi kadar hormon kortisol dengan p value = 0,04
dant= 2, 164.

Kata Kunci: Kadar Hormon Kortisol, Stres, Jus Kulit Manggis

Stres merupakan realitas kehidupan yang
disebabkan perubahan hidup yang tidak
dapat dihindari, dialami semuaorang dan
memerlukan penyesuaian. Sairing perkem-
bangan ilmu dan teknologi, stres makin
banyak dijumpai. Stres berdampak buruk
padakesehatan, bahkan dikatakan bahwa
tidak adapenyakit yang tidak berhubungan
dengan stres. Individu dengan strestinggi
mempunya rigko kematian 40% | ebihtinggi
dibanding stressrendah.

Dari estimas Penderitadiperkirakan sekitar
1,33 juta atau 14% dari total penduduk
DKI Jakartamengal ami gangguan mental
atau stres, dengan 1-3% mengalami stres
akut (stres berat) atau sekitar 95.000-
285.000 orang*. Hal tersebut disebabkan
oleh faktor pekerjaan dan tataruang yang
buruk. Demikian juga, datadari RSJBali
menunjukkan bahwa pada 2011 penduduk
yang mengdami gangguan jiwagres-depres
sebanyak 309 orang?.
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Ini menunjukkan bahwa stres bersifat
universal. Semuaorang dapat merasskannya
tetapi caramengungkapkannyaberbeda.
Stressering terjadi padaorang bekerjadan
padasituas perkuliahan.

Setigp mengdami sresfigk atau psikologis
dalam waktu beberapa menit sgja sudah
memicu peningkatan sekresi ACTH
(adreno-corticotropine) dan akibatnya
sekres kortisol juga meningkat. Sekresi
kortisol ini bahkan meningkat sampal 20kdli
lipat gunamengatas efek sres®. Streskronik
dapat mengganggu kesehatan meliputi
timbulnyaHipertens dan DiabetesMdlitus’.
Penelitian yang dilakukan menemukan
senyawal -Theaninteh hijau memiliki sfat
relaxing dan mengurangi stres®. Temuan
terbaru dengan segudang manfaet diperoleh
dari pemanfaatan kulit manggis yang
memiliki efek farmakologis antara lain:
antiderg, antiinflamas, antimikroorganisme,
antioksidan, antikanker, antiarterosklerosis
maupun antiHIV. Senyawaaktif damkulit
buah manggis adalah o-mangostin, -
mangostin dan garsinon-E°8. Kulit manggis
jugabermanfaat sebagal anti-depresan. Zat
farmakologi yang terkandung dalam kulit
manggisaddah Xanton’. Banyak pendlitian
yang dilakukan untuk mengetahui kandungan
kimiadan manfaat kulit manggisini terutama
untuk kesehatan, tapi belum adapenditian
yang khusustentang pengaruh kulit manggis
terhadap penurunan stres?. Penelitianini
bertujuan untuk mengetahui efektifitas
pemberian juskulit manggisterhadap kadar
hormon kortisol pada mencit yang
dikondiskan stress.

M etode

Penelitian ini adalah penelitian True
Eksperiment dengan rancangan Pre-
Posttest Only Kontrol Group Designyang
dilaksanakan pada September-Desember
2013 di laboratorium Akper Kesdam | X/
Udayana untuk memberikan perlakuan
stress dan pemberian jus kulit manggis,
sedangkan pengujian kortisol dilaksanakan
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di laboratoriumreproduks FKH Univergtas
Airlangga. Sampel dalam penelitian ini
adalah mencit putih (Mus muscullus) 20
ekor berumur 2-3 bulan, berat badan sekitar
20-30 g, tidak memiliki kelainan fisik dan
sehat. Mencit diberi pakan standar dan
minum secukupnyakemudian secaraacak
dibagi dalam 2 kelompok yaitu kelompok
kontrol dan perlakuan. Keduakelompok
diberikantindakan yang memicu stresseperti
berenang, pengikatan ekor dan diberi
paparan bising >85dB selama 1 minggu.
Pada hari ke-7 dilakukan pengambilan
darah (pre-test) dari plexus vena
retroorbitalis sebanyak 2 cc kemudian
disentrifuge untuk mendapatkan serumdan
dianalisa konsentrasi hormon kortisol
sebelum penelitian. Kelompok perlakuan
diberikanjuskulit manggis1 cc/ hari danair
minum selama 4 minggu sedangkan
kelompok kontrol hanyadiberi minum air
putih. Pada akhir minggu ke-empat
dilakukan kembali pengambilan darah
dengan carayang samapadasaat pre-test.
Uji distribusi data kelompok kontrol dan
perlakuan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Datakonsentras hormon kortisol
yang berdigtribus normd dilanjutkan dengan
uji statistik t-test independent.

Has| dan Pembahasan

Pengukuran berat badan dilakukan 3 kali
yaitusaat dimulal penelitian (minggu ke-0),
sebelum pengambilan sampel darah pre
(minggu ke-1) dan sebelum pengambilan
darahpost (minggu ke-4). Has | pengukuran
pertama, berat badan pada kelompok
kontrol jantan rata-rata 23,70 g dan betina
21,10 g. Sedangkan kelompok perlakuan,
padakelompok jantan memiliki berat rata-
rata23,10 gdan betina22,10g.

Hasi| pengukuran berat badan padaminggu
ke-1, kelompok kontrol jantan rata-rata
28,30 g dan betina 24,40 g. Sedangkan
kelompok perlakuan jantan rata-rata 28,70
g dan betina26,70g.
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Pengukuran berat badan terakhir dilakukan
padaminggu ke4 mendapatkan hasi| berat
badan rata-rata pada kelompok kontrol
jantan 28,10 g dan betina 24,40 g.
Sedangkan kelompok perlakuan jantan
34,40 g dan mencit betina26, 90 g.

Tabel 1
Rata-rata pertambahan berat badan
mencit

Rata-rata berat
badan (g) pada

Kelompok n pengamatan
minggu ke
0 1 4
Kontrol & 5 221 283 2871
Kontral 2 5 211 244 244
Perlakuan <~ 5 231 287 344
Perlakuan © 5 221 267 269

Hasi| pengukuran kadar kortisol didapatkan
rerata kortisol pretest pada kelompok
perlakuan sebesar 130,60+45,98 mg/ml,
sedangkan rerata kadar kortisol pretest
pada kelompok kontrol sebesar
159,00+32,81mg/ml. Hasil analisis
menunjukkan terdapat perbedaan kadar
kortisol antara kelompok kontrol dan
perlakuan (p<0,05). Kadar kortisol Iebih
tinggi padakelompok kontrol dibanding
perlakuan. Perbedaan pada pretest tidak
berpengaruh terhadap analisis perubahan
kadar kortisol karenayang dilihat adalah
trend perubahan yang terjadi selamasatu
bulan pengamatan.

K edua kelompok, mengalami penurunan
kadar kortisol. Reratakadar kortisol pada
kelompok perlakuan pada pretest, yaitu
sebesar 130,60+49,58 mg/mL dan posttest
terjadi penurunan sebesar 81,80+32,18 mg/
mL. Kadar kortisol padakelompok kontrol
pada pretest yaitu 159,00+32,81 mg/mL
dan posttest terjadi penurunan sebesar
130,00+ 11,55mg/mL (Tabel 2).

Tabel 2
Perbedaan rerata kortisol sebelum dan
sesudah perlakuan

p

value

158 32,81 1,82 0,103
130 11,65 ¥

1306 49,58 546 0,000
81.8 3214 ¥

Kelompok Mean SD

Pre
Post
Perlakuan Pre
Post

Kontrol

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kadar kortisol yang
sgnifikan antarapengukuran pretest dengan
posttest pada kelompok kontrol dan
perlakuan (p < 0,05). Pada kelompok
kontrol terjadi penurunan kadar kortisol
tidak 9gnifikan (p> 0,05). Penurunan kadar
kortisol pada kelompok perlakuan lebih
tinggi dibandingkan padake ompok kontrol.
Hasil analisa uji t test independent
menunjukkan p=0,044 menunjukkan ada
perbedaan kadar kortisol padakelompok
perlakukan dengan pemberian jus kulit
manggisdari padakelompok kontrol. Ada
perbedaan yang terjadi tetapi tidak Sgnifikan
dilihat dari t =2,164 (sig> 0,05).

Pembahasan

Pertambahan berat badan pada mencit
terjadi selamapenelitiantidak signifikan.
Berat badan mengalami penurunan laju
pertambahan, hal ini sangat terlihat pada
kelompok kontrol. Peristiwaini disebabkan
karenakondisi stresdapat meningkatkan
kecepatan metabolisme dan ekskresi
Nitrogen yang mengakibatkan protein
endogen dan cadangan lemak diddamtubuh
dibongkar untuk menjadi sumber energy,
sehingga akan turun berat badan atau
cenderung menetap®. Perilaku mencit
kelompok kontrol lebih agresif karena
terlihat sering menumpahkan tempat
makanan. Sedangkan pada kelompok
perlakuanterjadi pertambahan berat badan,
disebabkan kondisi stress teratasi oleh
pemberianjuskulit manggis.
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Pemberian jus kulit manggis bisa
memperbaiki sistem pencernaan, sehingga
naf su makan mencit kelompok perlakuan
menjadi |ebih baik danterjadi pertambahan
berat badan. Padapengukuran berat badan
ini jugaterlihat bahwakelompok mencit
betinalebih sulit mengalami pertambahan
berat badan karena mencit betina sangat
rentan terjadi stressdan bersifat menetap®.

Juskulit manggisjugatidak memiliki sifat
toksik, sehingga aman dikonsumsi oleh
makhluk hidup seperti manusadan hewan'.

K ortisol merupakan saah satu hormonyang
akan dilepaskan dalam kondisi stress.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan,

kadar kortisol pada tikus jantan dengan
kondis stressakan menetap selamalbulan,

demikian pula pada penelitian lainnya
menunjukkan hasi| bahwafaktor kebisngan
menyebabkan stresspadamencit betinadan
menetap selamal bulan'2. Padapenelitian
ini, kadar kortisol rata-ratapadakel ompok
kontrol sebesar 159,00 mg/mL dan pada
kelompok perlakuan sebesar 130,60 mg/
mL. Pada pengukuran yang kedua
(posstest) kadar kortisol mengalami

pernurunan, yaitu rata-rata 130,00 mg/mL

pada kelompok kontrol, sedangkan
kelompok perl akuan penurunan yang terjadi

sangat Sgnifikanyaitu81,80mg/mL.Andisa
uji t test independent penurunan kadar
kortisol pada kelompok kontrol tidak
sgnifikan (p= 0,203) Ha ini terjadi karena
2 sampel (20%) kelompok kontrol

mengalami kenaikan kadar kortisol saat
pengambilan darah posttest.

Penurunan kadar kortisol padakelompok
perlakuan lebih tinggi dibandingkan pada
kelompok kontrol. Hasil analisauji t test
independent menunjukkan p= 0,044 yang
berarti ada perbedaan kadar kortisol pada
kel ompok perlakukan dengan pemberianjus
kulit manggisdari padakelompok kontrol.
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Perbedaan yang terjadi sangat signifikan
pada kel ompok perlakuan lebih cepat [gu
penurunan kadar kortisolnyadibandingkan
dengan kelompok kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian juskulit
manggispadakd ompok perlakuan memiliki
efek dalam penurunan kadar kortisol.

Hal tersebut di atassesual dengan penditian
yang dilakukan yang menunjukkan hasil
bahwakulit manggismemiliki efek obat sdlah
satunyasebagal anti depresan. Pemberian
juskulit manggisdirasasangat efektif ddam
menurunkan kadar kortisol karenamemiliki
efek yang menyenangkan sehinggastress
yang dialami akan turun. Fungsi
antidepresan akan memblokade reuptake
dari noradrenain dan serotoninyang menuju
neuron presingps, sehinggasuasanamenjadi
menyenangkan. Pada kondisi fisiologis,
dengan adanya hipersekres kortisol akan
menjadi alarm untuk menghentikan
produks, tapi tidak terlau signifikan, yang
nantinya akan menyebabkan berbagai
gangguan atau peningkatan glukogenesis®.

Kesmpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian efektivitas
pemberian jus kulit manggis terhadap
perubahan kadar hormone kortisol pada
mencit (Musmuscullus) yang dikondiskan
stressdapat dis mpulkan bahwapemberian
jus kulit manggis sangat efektif dalam
memperngaruhi perubahan atau penurunan
kadar hormone kortisol. Perbedaan yang
sangat jelasAntarake ompok kontrol yang
tanpadiberi perlakuan pemberian juskulit
manggis perubahan kadar hormone
kortisolnyatidak signifikan (p = 0,103).
Sedangkan kelompok perlakuan yang
diberikan juskulit manggissdlamal bulan
dengan jumlah 1 cc/hari/ekor mengalami
penurunan kadar hormone kortisol (p =
0,00) yang lebih cepat daripadakel ompok
kontrol (t =2, 164; p> 0,05).
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Penelitian lanjutan yang dapat dilakukan
untuk melihat keefektivan kulit manggis
sebagal dternatif penurunggdastresshisa
dilakukan dengan pengol ahan dalam bentuk
lain seperti ekstrak agar nilai ekonominya
lebihtinggi lagi danmemiliki keawetaanyang

baik.
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